BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern, menuntut adanya
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi untuk kelangsungan kehidupan.
Zaman modern ini masyarakat dituntut memahami dan menguasai berbagai
kompetensi agar dapat bersaing dengan baik dalam dunia kerja sehingga tidak
menimbulkan persoalan-persoalan dalam masyarakat. Sumber daya manusia
yang berkualitas tinggi itu tidak dihasilkan serta-merta melainkan dengan
adanya berbagai proses, salah satu sarana dalam meningkatkan sumber daya
manusia yaitu dengan pendidikan.

Menurut Binti Maunah, mendefinisikan pendidikan merupakan
usaha sadar yang dilakukan oleh pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah
maupun di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat memainkan peran dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat memainkan peran dalam berbagai
lingkugan hidup secara tepat di masa yang akan datang.*

Pendidikan tentunya sangat penting dalam membentuk individu yang
berkualitas sehingga seluruh elemen masyarakat perlu mendapatkan
pendidikan sehingga dapat meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga,

keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan kepribadian anak dan

memberikan pengetahuan-pengetahuan dasar pada anak, sehingga pendidikan

! Binti maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 5



tersebut dapat dilanjutkan ke lembaga formal atau sekolah, selain itu
lingkungan masyarakat juga merupakan tempat berlangsungnya pendidikan.

Seperti yang dijelaskan pada surah Al-Lugman ayat 12-15 sebagai berikut:
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12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji* 13. Dan (ingatlah) ketika
Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar"14. Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”(QS. Lugman [31]: 12-15)°

Pendidikan juga berkaitan erat dengan proses pembelajaran.

Pembelajaran sendiri merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi

2 Abhreisy, Terjemah Al-Qur’an..., hal. 413



antara pendidik dan peserta didik untuk bertukar informasi yakni tentang ilmu
pengetahuan. Pembelajaran di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran,
dimana tujuan pembelajaran mengacu pada tujuan pendidikan, tanpa adanya
pembelajaran tujuan pendidikan tidak bisa tercapai. Setiap tujuan satuan
pendidikan akan mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tujuannya mengacu dengan tujuan pendidikan
nasioal, jelaslah tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan adanya
pendidikan yang sesuai atau mengarah kepada tujuan pendidikan nasional.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
pasal 3:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan sendiri tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Proses
belajar mengajar tersebut melibatkan kegiatan-kegiatan guru dengan peserta
didik yang terdapat hubungan timbal balik dalam situasi yang edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Proses belajar mengajar tersebut seorang guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tentunya untuk

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien seorang guru harus

memiliki berbagai ketrampilan untuk mengelola kelas dengan baik.

¥ Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SIKDIKNAS, (Bandung: Citra
Umbara, 2008), hal. 6



Peran seorang pendidik (guru) sendiri adalah mengaktualisasikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik dan mengembangkan lebih lanjut potensi-
potensi yang ada didalam dirinya, sehinggga dengan ada pendidikan itu setiap
anak atau peserta didik bisa mengaplikasikan potensi-potensi yang ada
didalam dirinya, atau dengan kata lain peserta didik juga mempunyai
kemampuan untuk tumbuh dan berkembangan dengan sendirinya. Sedangkan
dalam proses pendidikan atau pembelajaran, peserta didik tidak harus dan
selalu diberi penjelasan atau dilatihan, namun peserta didik bisa berkembang
secara sendirinya, karenakan sesungguhnya didalam diri peserta didik
memiliki kemampuan untuk mencari, menemukan, memecahkan masalah dan
mengembangkan dirinya sendiri. Sehingga keberagaman peserta didik perlu
diperhatikan agar tujuan dari pendidikan atau pembelajaran bisa tercapai
secara maksimal.

Seperti yang dijelaskan didalam bukunya Nana Syaodih,

kemampuan peserta didik tidak sama, sehingga ada yang betul-

betul  dilepaskan  untuk  mencari, menemukan dan

mengembangkan sendiri, tetapi ada juga yang membutuhkan

banyak bantuan dan bimbingan dari orang lain terutama
pendidik.*

Selain itu dalam pendidikan pengelolaan kelas yang baik sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara umum sekolah-sekolah

di Indonesia menggunakan pengajaran klasikal.” Pembelajaran klasikal

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara nyempaikan materi

* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 4

> M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hal. 146



secara serentak kepada peserta didik tanpa melihat kemampuan masing-
masing peserta didik.

Menurut Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah pembelajaran klasikal
adalah :

Pembelajaran dengan membentuk siswa dikelompokkan dalam

kelas jumlahnya berkisar 20 — 40 anak kemudian guru

memberikan pelajaran serentak kepada mereka dan kemampuan
mereka dianggap sama antara yang satu dengan yang lain.®

Sehingga dari situ seorang guru dituntut untuk variatif dalam memilih
metode atau cara dalam mengajar. Berangkat dari kesesuaian dalam
menentukan metode atau teknik mengajar maka akan mengurai sedikit
banyak siswa jenuh dan bosan dalam pemebelajaran dan tidak fokus dalam
pelajaran. Dalam sebuah kelas tentunya terdapat keragaman siswa,
keragaman inilah yang merupakan sebuah potensi besar yang harus
dikembangkan di sekolah,

Dalam proses pembelajaran masing-masing guru dalam penyampaian
materi memiliki gaya mengajar sendiri-sendiri yang biasanya disebut dengan
“Teaching Style”. Gaya mengajar merupakan suatu cara atau bentuk
penampilan seorang guru dalam menanamkan pengetahuan, membimbing,
mengubah atau mengembangkan kemampuan perilaku dan kepribadian siswa

dalam mencapai tujuan proses belajar. Gaya mengajar sendiri terbagai

menjadi empat yaitu; “gaya mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan

® Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 51



interaksinoan!”.” Dengan demikian gaya mengajar guru merupakan faktor
yang penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Oleh
karena itu, apabila seorang guru memiliki gaya mengajar yang baik, maka

diharapkan hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik.

Berdasarkan observasi peneliti di MAN Kota Blitar, secara umum
pada saat pemyampaian materi guru memiliki gaya mengajar yang berbeda-
beda. Ada yang menggunakan gaya mengajar klasik, dimana guru yang
dominan saat pembelajaran. Maksudnya, guru dalam penyampaian materi
guru lebih banyak ceramah sehingga suasa kelas menjadi pasif. Siswa kurang
memiliki  kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Ada yang
menggunakan gaya mengajar personalisasi, dimana siswa dominan saat
pembelajaran. Maksudnya, guru saat pembalajaran hanya membimbing siswa
saat pembelajaran sehingga siswa disini memiliki kesempatan untuk
mengeluarkan pendapatnya, dan pembelajaran disesuaikan dengan minat
belajar siswa. Guru di sini juga memperhatikan perkembangan setiap siswa.
Dan ada juga guru yang menggunakan gaya mengajar interaksional, dimana
guru dan siswa sama-sama dominan saat pembelajaran. Maksudnya, guru dan
siswa ketika pembelajaran saling mengeluarkan pendapatnya mengenai
materi yang dibahas, sehingga dalam proses pembelajaran terjadilah
hubungan dialogis dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang

disampaikan berdasarkan hubungan dialogis tersebut.

" Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2014) , hal. 59



B.

Hal tersebut juga terjadi pada saat pembalajaran Figh. Dimana setiap
guru memiliki gaya mengajar yang berbeda. Dengan gaya berebeda akan
menimbulkan berbagai respon siswa khususnya pada guru yang
menggunakan gaya mengajar kurang sesuai dengan materi yang disampaikan,
guru yang menggunakan gaya mengajar monoton, kurang variatif dalam
penyampaikan materi, akan menciptakan suasana bosan, siswa yang kurang
fokus saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut akan berdampak pada hasil
belajar. Berdasarkan observasi hasil belajar figh bermacam-macam akan
tetapi tidak sampai di bawah KKM akan tetapi ada beberapa yang terlalu
mepet dengan KKM, ada juga yang mendapat nilai mendekati sempurna. Hal
tersebut tentunya berkaitan erat dengan bagiamana proses pembelajaran
berlangsung. Dengan gaya mengajar yang berbeda tentunya menghasilkan
hasil yang berbeda pula yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
Berdasarkan macam-macam gaya mengajar yang telah di terapkan di MAN
Kota Blitar peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Gaya
Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata
Pelajaran Figh Kelas X1 di MAN Kota Blitar”.

Indentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Permasalahan-permasalahan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh
Gaya Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran Figh Kelas X1 di MAN Kota Blitar” dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:



a. Masih banyak siswa yang belum fokus terhadap mata pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

b. Masih banyak ditemukan siswa yang mudah bosan dan jenuh pada
saat proses pembelajaran.

c. Masih terdapat guru yang kurang variatif dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

d. Masih terdapat guru yang menggunakan gaya mengajar yang
monoton.

e. Masih banyak guru yang belum bisa menarik perhatian anak dalam
belajar.

f. Masih belum sesuainya gaya mengajar guru dengan karakteristik
siswa dalam kelas.

g. Masih terdapat beberapa siswa yang mendapat Hasil belajar yang
terlalu mepet dengan KKM

2. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya di lakukan pada kelas X1 Jurusan MIA dan IIS.

b. Penelitian ini hanya mencakup gaya mengajar guru dan hasil belajar

kognitif figh siswa.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil latar belakang tersebut peneliti dapat merumuskan

tiga rumusan masalah yakni:

1.

2.

3.

Adakah pengaruh yang signifikan gaya mengajar personalisasi guru
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas XI di
MAN Kota Blitar?

Adakah pengaruh yang signifikan gaya mengajar insteraksional guru
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas XI di
MAN Kota Blitar?

Adakah pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru (gaya mengajar
personalisasi dan ineraksional) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada

mata pelajaran figh kelas X1 di MAN Kota Blitar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan gaya mengajar personalisasi
guru terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas
X1 di MAN Kota Blitar

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan gaya mengajar interaksional
guru terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas

X1 di MAN Kota Blitar
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru (gaya
mengajar personalisasi dan ineraksional) terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran figh kelas X1 di MAN Kota Blitar

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Segi teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terhadap dunia
pendidikan khususnya pada pembelajaran PAIl. Manfaatnya ialah
memberikan sumbangan terhadap pengembangan teori-teori atau konsep-
konsep khususnya terkait dengan pengelolaan kelas pada saat proses
pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang menarik khusunya
pada mata pelajaran Figh.

2. Segi praktis
a. Bagi peneliti,

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai praktik
pembelajaran secara nyata di sekolah, kegunaan gaya mengajar dalam
pengelolaan kelas, dan sebagai bukti pengalaman dari ilmu yang telah
diperoleh selama pendidikan di perguruan tinggi.

b. Bagi pendidik,

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk
menambah wawasan pendidik yakni, agar pendidik memahami bahwa
dalam pendidikan pendidik tidak hanya gaya mengajar konvensional

melainkan menggukan gaya mengajar yang lebih variatif dalam
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penyampaian materi figh, seperti menggunakan gaya mengajar
personalisasi dan interaksional.
c. Bagi peneliti lain,
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi
untuk penelitian yang serupa.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah Suatu jawaban yang yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.® Sedangkan menurut Margono Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling
mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.’

Sehingga dari beberapa uraian tokoh penelitian tentang pengertian
hepotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan suatu
jawaban yang yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun
pembagian jenis hepotesis dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis
hepotesis yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol. Perbedaan antara kedua jenis

hipotesis penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2001),

hal. 67

67

¥ S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), hal.
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1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif disingkat
Ha,hipotesis kerja menyatakan adanya pengaruh, hubungan antara
variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok

2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho, hipotesis nol juga disebut
hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat
statistis, yang diuji dengan perhitungan statistik.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan tinjauan pustaka, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesa alternatif (Ha) berbunyi:

a. Ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar personalisasi guru
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas
X1 di MAN Kota Blitar.

b. Ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar interaksional guru
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas
X1 di MAN Kota Blitar.

c. Ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru (gaya mengajar
personalisasi dan ineraksional) terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran figh kelas X1 di MAN Kota Blitar.

2. Hipotesa nol (Ho) berbunyi:

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar personalisasi
guru terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh

kelas XI di MAN Kota Blitar.
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b. Tidak ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar interaksional
guru terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran figh
kelas X1 di MAN Kota Blitar.

c. Tidak ada pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru (gaya
mengajar personalisasi dan ineraksional) terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran figh kelas XI di MAN Kota
Blitar.

G. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah yang disusun oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran. Adapun penegasan
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penegasan konseptual
a. Gaya Mengajar
Menurut Uzer Usman Gaya Mengajar adalah suatu kegiatan
guru dalam kontek proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan
untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga dalam situasi belajar
mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme serta
penuh partisipasi.’®

b. Gaya Mengajar Personalisasi

Menurut Abdul Majid, gaya mengajar personalisasi merupakan
suatu pembelajaran yang dilakukan berdasarkan atas minat,

pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa. Dominasi

0 Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarta. Cet. Pertama, 1993), hal. 278
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pembelajaran ada ditangan siswa, dimana siswa dipandang sebagai
suatu pribadi. Guru yang menerapkan gaya mengajar personalisasi
menjadi salah satu kunci keberhasilan pencapaian prestasi belajar
siswa. Guru tidak hanya memberi materi pelajaran untuk membuat
siswa lebih pandai, melainkan agar siswa menjadikan dirinya lebih
pandai. Guru dengan gaya mengajar personalisasi ini akan selalu
meningkatkan belajar sisiwa dan senantiasa memandang siswa
seperti dirinya sendiri. Guru tidak dapat memaksakan siswa untuk
menjadi sama dengan gurunya, karena siswa tersebut mempunyai
minat, bakat, dan kecenderungan masing-masing.™*
c. Gaya Mengajar Interaksional

Menurut Muhammad Ali, gaya mengajar interaksional
merupakan gaya mengajar dimana peranan guru dan siswa disini
sama-sama dominan. Guru dan siswa berupaya untuk memodifikasi
berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mencari
bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. Guru dalam hal
ini menciptakan iklim saling ketergantungan dan timbulnya dialog
antar siswa. Siswa belajar melalui hubungan dialogis. Dia
mengemukakan pandangan tentang realita, juga mendengarkan
pandangan siswa lain. Dengan demikian dapat ditemukan pandangan

baru hasil pertukaran pikiran tentang apa yang dipelajari. Adapun isi

1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran...,hal. 280
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pelajaran difokuskan pada maslah-masalah yang berkenaan dengan
sosio-kultural terutama yang bersifat kontemporer.*?
d. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat
diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan.

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu

menjadi tahu.™® Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Penegasan operasional

Gaya mengajar guru merupakan sebuah proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melakukan belajar.

Gaya mengajar personalisasi guru, pada prakteknya siswa
dominanan pada saat pembelajaran. Gaya mengajar ini memiliki beberapa
indikator yakni; pembelajaran berpusat pada siswa, bahan pembelajaran
disusun secara situasional, pembelajran didasarkan pada minat,

pengalaman, perkembangan mental dan kecerdsan siswa.

2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2014), hal. 60-61
3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), hal. 30
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Gaya mengajar interaksional guru pada prakteknya guru dan siswa
sama-sama dominan dalam proses pembelajaran. Gaya mengajar
interaksional memiliki beberapa indikator yakni; guru dan siswa sama-
sama domianan, bahan pelajaran berupa masalah yang berkenaan dengan
sosio-kultural terutama yang bersifat kontemporer, pembelajaran
dilakukan melalui hubungan dialogis.

Hasil belajar merupakan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai
oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari pelajaran materi tertentu. Hasil belajar kognitif biasanya
dapat dilihat dari nilai raport ataupun nilai ulangan harian.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika Skripsi penelitian ini anatara lain:

BAB | Pendahuluan terdiri dari: (A) Latar Belakang Masalah, (B)
Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah, (C) Rumusan Masalah, (D)
Tujuan Penelitian, (E) Kegunaan Penelitian, (F) Hipotesis Penelitian, (G)
Penegasan Istilah, (H) Sistematiak Pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka terdiri dari: (A) Deskripsi Teori, (1) Kajian
tentang Gaya Mengajar, (a) Pengertian Gaya Mengajar, (b) Macam-macam
Gaya Mengajar, (c) Pengajaran dan Landasan Gaya Mengajar, (d)
Karakteristik Gaya Mengajar, (2) Kanjian tentang Hasil Belajar, (a)
Pengertian Hasil Belajar, (b) Macam-macam Hasil Belajar, (c) Faktor-faktor

yang Mempengaruhi Hasil Belajar (d) Manfaat Hasil Belajar, (B) Pengaruh
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Gaya Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa (C) Penelitian
Terdahulu, (D) Kerangka Konseptual.

BAB Il Metode Penelitian terdiri dari: (A) Rancangan Penelitian : (1)
Pendekatan Penelitian, (2) Jenis Penelitian, (B) Variabel Penelitian, (C)
Populasi, Sampel, dan Sampling, (D) Kisi-kisi Instrumen, (E) Sumber dan
Skala Pengukurannya, (F) Teknik Pengumpulan Data, (G) Analisis Data.

BAB 1V Hasil Penelitian terdiri dari: (A) Deskripsi Data, (B) Analisis
Data, (1) Analisis Instrumen Penelitian , (a) Uji Validitas, (b) Uji Reliabilitas,
(2) Syarat Data Penelitian, (a) Uji Normalitas, (b) Uji linieritas, (3) Uji
Hipotesis. (a) Uji Koefisien Detreminasi, (b) Uji T antar Variabel, (¢) Uji F
Secara Bersama-sama, (d) Uji Korelasi.

BAB V Pembahasan terdiri dari: (A) Pengaruh Gaya Mengajar
Personalisasi Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran
Figh Kelas XI di MAN Kota Blitar, (B) Pengaruh Gaya Mengajar
Interaksional Guru Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran Figh Kelas XI di MAN Kota Blitar, (C) Pengaruh Gaya Mengajar
Guru (Gaya Mengajar Personalisasi dan Inetraksional) Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Figh Kelas XI di MAN Kota
Blitar.

BAB VI Penutup terdiri dari: (A) Simpulan, (B) Saran



